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Modul 2: Novel coronavirus (COVID-19)
Epidemiologi, faktor risiko, definisi dan simptomologi

Bahan ajar ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Tjioe Lukas Nugroho dari Infection Prevention and Control (IPC) for Novel Coronavirus (COVID-19),
2020. WHO tidak bertanggung jawab atas isi atau keakuratan dari terjemahan ini. Bilamana terjadi ketidakkonsistenan antara versi Bahasa Inggris dengan versi
Bahasa Indonesia, maka yang akan dipakai sebagai acuan adalah versi bahasa Inggris sebagai versi yang asli dan mengikat.

Translated into Indonesian by Tjioe Lukas Nugroho, from *Infection Prevention and Control (IPC) for Novel Coronavirus (COVID-19),
WHO IPC Technical and Clinical Unit 2020*. WHO is not responsible for the content or accuracy of this translation. In the event of any inconsistency between the English
and the Indonesian, the original English version shall be the binding and authentic version.
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« Coronavirus (CoV) adalah famili virus yang
menyebabkan berbagai penyakit, mulai dari
batuk pilek hingga penyakit yang lebih
parah

« seperti Middle East Respiratory Syndrome

IMERS] dan Severe Acute Respiratory
Syndrome [SARS]

* Novel coronavirus (nCoV) adalah galur baru
yang sebelumnya belum ditemui pada
manusia




World Health

Apa itu novel coronavirus? ) Fsiu

« Coronavirus (CoV) adalah famili virus yang menyebabkan berbagai
penyakit, mulai dari batuk pilek hingga penyakit yang lebih parah.
Seringkali CoV bersifat zoonotik (ditularkan dari hewan ke manusia).

« seperti Middle East Respiratory Syndrome [MERS] dan Severe Acute Respiratory

Syndrome [SARS]
Beberapa coronavirus diketahui beredar di antara hewan dan belum menular

kepada manusia.

« Pada tanggal 31 Desember 2019, WHO Kantor Negara Tiongkok
menerima kabar kasus-kasus pneumonia yang penyebabnya belum
diketahui. Kasus-kasus ini terjadi di Kota Wuhan, Provinsi Hubel,
Tiongkok. Oleh pemerintah Tiongkok, pada tanggal 7 Januari, suatu
coronavirus baru (COVID-19) berhasil diisolasi dan diidentifikasi sebagai

virus penyebabnya.
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Gambar 1. Negara, teritori atau wilayah laporan kasus COVID-19 terkonfirmasi, 23 Februari 2020
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Jumiah kasus

Terkonfirmasi*
1 /
® 3.10 Avaralio
@® 11.100
@ 101-500 *Kasus ‘terkonfirmasi’ yang dilaporkan antara 13 dan 19 s
. 501 . $000 Februari 2020 termasuk yang terkonfirmasi laboratorium
dan terdiagnosa klinis (khusus untuk Provinsi hubei); dari tanggal
‘ - 5000 lain, hanya kasus terkonfirmasi laboratorium yang dihitung
Negara, wilayah atau *634 kasus teridentifikasi di atas sebuah kapal

teritori kejadian kasus pesiar yang saat ini ada di perairan teritorial Jepang

Map Production. WHO

Laporan situasi ini mencakup informasi dari pemerintah-pemerintah nasional per 10:00 Waktu Eropa Tengah

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/situation-reports/
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Periode inkubasi - saat ini diperkirakan periode inkubasi virus ini
perkisar antara 1-12,5 hari (median 5-6 hari).
Perkiraan akan makin disempurnakan seiring dengan

Ketersediaan data baru

Masih perlu dipelajari apakah penularan dapat terjadi dari orang
yang tidak menunjukkan gejala atau selama periode inkubasi

Mode penularan: tetesan kecil cairan (droplet) yang disebarkan

orang yang terkena, kontak dengan sekresi pernapasan pasien,

permukaan dan peralatan yang terkontaminasi.

Penularan dari hewan dan dari orang ke orang.

Belum ada obat atau vaksin, baru ada langkah-langkah

pendukung saja.
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- Mode penularan: tetesan kecil cairan (droplet) yang disebarkan
orang yang terkena, kontak dengan sekresi pernapasan pasien,
permukaan dan peralatan yang terkontaminasi.

- Penularan dari hewan dan dari orang ke orang.

- Belum ada obat atau vaksin, baru ada langkah-langkah
pendukung saja.
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o ‘ Sakit kepala
Bersin o
Batuk
Sesak napas
Kesulitan bernapas
Virus biasanya mulai dengan Gagal ginjal
demam,
kemudian batuk kering
Demam

lalu, setelah satu pekan,
mengakibatkan sesak napas
dan kebutuhan perawatan RS
untuk beberapa pasien
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Tahap Awal.

Demam (>38C)
DAN

Gejala-gejala pernapasan:

« Batuk

e Sesak napas

« Pilak

« Badan lemah

« Tidak enak badan

« Mual/muntah

« Diare

« Sakit kepala

Tahap Lanjut:

Semua gejala

tersebut ditambah
« Radang paru-paru
* Bronkitis
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Kan diinvestigasi dan diuji
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Infeksi pernapasan akut berat (SARI):

A. Riwayat demam, batuk, dan memerlukan perawatan RS,
(penyebab lain tidak menjelaskan keseluruhan gejala dan tandanya)

DAN

riwayat perjalanan atau tinggal di’ke daerah/negara atau teritori yang
melaporkan tranmisi lokal dalam waktu 14 hari sebelum munculnya
gejala

ATAU

B. Pasien dengan penyakit pernapasan akut DAN satu atau lebih dari
yang berikut selama 14 hari sebelum munculnya gejala:

Kontak dengan kasus terkonfirmasi atau terduga infeksi COVID-19
ATAU
bekerja di atau datang ke fasilitas layanan kesehatan di mana
pasien terkonfirmasi atau kemungkinan penyakit pernapasan akut
COVID-19 dirawat




